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Abstract. Generally, mothers who have children with mental-retardation will experience negative
emotions such as shame, anxiety and confusion with the situation that makes the mother blame themselves.
But unlike the phenomenon that occurs in caregiver mothers who have children of moderate mental
retardation at SLBN 2 PK:/ PLK ‘Cimahi. Some mothers are able to treat themselves well and love
themselves even if they have a child's mental retardation. According to Neff (2012), self-compassion is a
behavior to treat yourself and others well, and treat yourself well and'care when yourself faces suffering,
failure and imperfection. Self compassion can be seen from three aspects, namely self-kindness, common
humanity and mindfullness: The purpose of this research is to know the self-compassion picture in mothers
who have children mental retardation. The method used in this research is descriptive method with the
subject of research as many as 15 mothers as caregiver who have children with moderate mental
retardation in SLBN 2 PK / PLK Cimahi. Data collection using measuring instruments made by Dr. Kristin
Neff is based on self compassion theory from Neff and has been translated by Riasnugrahani in 2014. The
measuring instrument has 22 valid items with reliability of 0.894. Based on data processing, the results
showed that as many as 10 mothers (66%) were included in the high self-compassion category. That is,
mothers are able to treat themselves and others well in the face of failure or difficulty.
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Abstrak. Umumnya, ibu yang memiliki anak retardasi mental akan mengalami emosi-emosi negatif seperti
malu, cemas dan bingung dengan keadaannya sehingga membuat ibu menyalahkan diri sendiri. Namun
berbeda dengan fenomena yang terjadi pada para ibu caregiver yang memiliki anak retardasi mental
sedang-berat di SLBN 2 PK/PLK Cimahi. Beberapa ibu mampu memperlakukan dirinya dengan baik dan
mengasihi dirinya walalupun memiliki anak retardasi mental. Menurut Neff (2012), self compassion
merupakan perilaku memperlakukan diri sendiri maupun orang lain dengan baik, serta memperlakukan diri
sendiri dengan baik dan peduli ketika diri sendiri menghadapi penderitaan, kegagalan dan
ketidaksempurnaan. Self compassion dapat terlihat dari tiga aspek, yaitu self-kindness, common humanity
dan mindfullness. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran self~compassion pada ibu yang
memiliki anak retardasi mental di SLBN 2 Centra PK/PLK kota Cimahi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 15 orang ibu caregiver yang
memiliki anak retardasi mental sedang-berat di. SLBN 2 PK/PLK Cimahi. Pengumpulan data
menggunakan alat ukur yang/dibuat oleh Dr. Kristin Neff berdasarkan teori self compassion dari Neff dan
telah dialihbahasakan oleh Riasnugrahani pada tahun 2014. Alat ukur tersebut memiliki 22 item yang valid
dengan reliabilitas sebesar 0,894. Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa sebanyak 10 orang ibu (66%) termasuk kedalam kategori self compassion tinggi. Artinya, para
ibu mampu memperlakukan diri sendiri maupun orang lain dengan baik saat menghadapi kegagalan atau
kesulitan.

Kata Kunci : Self Compassion, Caregiver, Retardasi Mental

A. Pendahuluan

Para orangtua menyimpan harapan pada anaknya supaya dapat hidup sukses
dan berguna bagi bangsa dan negara. Namun orangtua tidak dapat memilih anak
seperti apa yang diinginkannya. Sebaliknya, orang tua akan merasa kecewa sedih, dan
terpukul apabila buah hati dan dinanti kehadirannya tidak sesuai dengan harapan, yaitu
dengan kondisi fisik ataupun mental yang tidak sempurna atau mengalami hambatan
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perkembangan. Kondisi ini akan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan anak
terutama keterbatasan dalam kemampuan fisik, mental, kemandirian, adaptasi dan
tentunya kesulitan dalam pemenuhan sehari-sehari dan sehingga untuk mencapai
perkembangan optimal diperlukan penanganan atau intervensi khusus. Kelompok
inilah yang kemudian dikenal sebagai anak berkebutuhan khusus atau anak
penyandang disabilitas.

Retardasi mental adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Definisi retardasi mental
menurut AAMD (American Association of Mental Deficiency) adalah menunjukkan
fungsi intelektual di bawah rata-rata secara jelas dengan disertai ketidakmampuan
dalam penyesuaian perilaku dan terjadi pada masa perkembangan” (Kauffman dan
Hallan, 1986). Adanya ciri-ciri- khusus tersebut membuat anak penyandang retardasi
mental membutuhkan pelayanan khusus, seperti pelayanan pendidikan, serta latihan-
latihan bantu diri yang menunjang mereka untuk menjadi lebih mandiri di masyarakat
seperti merawat diri, bersosialisasi dengan teman sebaya ataupun orang yang lebih tua

Peran ibu sangat penting dalam keberhasilan seorang anak dalam memenuhi
tugas perkembangannya. Orangtua terutama ibu merupakan figur pertama kali dilihat
dan diketahui bagaimana gerak langkahnya dalam hidup keluarga. Perawatan sehari-
hari pada_anak yang terjadi di dalam keluarga, lebih banyak dilakukan oleh ibu
dibandingkan ayah (Sethi, Bhargava, & Dhiman, 2007). Dalam hal ini, ibu memegang
peranan sebagai primary caregiver yaitu orang yang menangani secara langsung
sebagian besar tugas caregiving (Hurria & Balducci, 2009).

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh FEliseba (2007)
menunjukkan bahwa pada awalnya ibu mengalami kesulitan dalam menerima
kenyataan bahwa anak mereka mengalami retardasi mental. Mereka merasakan emosi-
emosi negatif misalnya kekecewaan, rasa malu, putus asa, tertekan dan sedih. Ibu yang
memiliki anak retardasi mental memerlukan penyesuaian emosional yang cukup besar
karena mereka harus berusaha untuk mengatur emosi-emosi negatif mereka terkait
dengan kehadiran anak retardasi mental di alam keluarga agar mereka bisa lebih
mudah mencari solusi dari setiap masalah yang muncul saat melakukan perawatan dan
pengasuhan terhadap anak retardasi mental tersebut.

Berdasarkan Undang — Undang tersebut, pemerintah mengadakan penndidikan
khusus bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang disebut sebagai Sekolah Luar Biasa
(SLB). Pendidikan ini diberikan secara individual yang dikelompokkan atas dasar
kebutuhan setiap anak. SL.B Bagian C merupakan SLB yang khususkan bagi anak
tunagrahita. SLB-C Negeri 2 Cimahi adalah salah satu SLBN di Cimahi berakreditasi
A yang menangani anak — anak yang tergolong retardasi mental, autis, tunadaksa dan
tunarungu. Rentang retardasi mental di sekolah tersebut ada yang dari tingkat ringan
sampai berat di Kota Cimahi. SLB ini menyediakan tingkat pendidikan luar biasa yaitu
tingkat SDLB, SMPLB, dan SMALB. Tetapi fasilitas sekolah kurang menunjang
karena tidak sesuai dengan standar SLB pada umumnya karena sekolah ini tidak
memiliki lapangan, dan satu ruangan yang disekat hingga menjadi 3 kelas. Kegiatan
sekolah hanya diadakan +4 jam setiap harinya sehingga sebagian besar waktu anak
dihabiskan dengan keluarganya dirumah. Anak retardasi mental sedang-berat yang
berada di SLBN 2 PK/PLK Cimahi, mereka memiliki keterbatasan dalam kemampuan
akademis seperti kesulitan menulis, membaca dan menghitung. Selain itu, mereka
terhambat di kemampuan adaptifnya seperti buang air, makan, minum dan memakai
sepatu. Apabila anak diberitahu perilaku yang seharusnya dilakukan, anak retardasi
mental di SLBN 2 PK/PLK Cimahi akan cenderung marah dengan membentak
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ataupun kabur. Hal tersebut yang membuat para ibu merasa bingung dan cemas
dengan keadaan anak. Plant dan Sanders (2007) menjelaskan bahwa kesulitan dalam
menjalani tugas-tugas perawatan, pengaturan tingkah laku anak yang sulit selama
memberikan perawatan, dan tingkat keparahan kecacatan anak, menjadi faktor utama
yang berkontribusi terhadap munculnya stres pada ibu selaku caregiver.

Sedangkan faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan anak adalah
keluarga dirumah, sedangkan sekolah hanya sebagian faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak itu sendiri. Sedangkan dalam membesarkan dan mengasuh anak
mental retardasi banyak hal yang harus dikorbankan oleh orang tua, terutama ibu,
seperti pikiran, energi, waktu dan materi. Hal-hal tersebut membuat ibu merasa
khawatir, merasa bersalah dan cemas. Namun

Self-Compassion yang tinggi dapat membuat ibu yang memiliki anak retardasi
mental memandang diri sebagai manusia yang berharga meskipun dirinya mengalami
kegagalan (self-kindness), sehingga merasa keterhubungan dengan orang lain, karena
tidak ada manusia yang tidak pernah mengalami kegagalan (common humanity), dan
menyadari situasi yang dihadapi dengan objektif dan mencari solusinya-(mindfulness).
Self compassion dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, role of parents, jenis
kelamin, kepribadian dan role of culture. Dengan adanya masalah-masalah yang
dijelaskan tersebut, ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLBN 2 PK/PLK
Cimahi _memerlukan self-compassion yang tinggi terlebih dahulu, agar dapat
memberikan compassion secara penuh kepada orang lain, yaitu anaknya yang
mengalami retardasi mental, sehingga orangtua yang memiliki anak retardasi mental di
SLBN 2 PK/PLK Cimahi ini dapat memberikan kepedulian dan perhatian kepada anak
retardasi -mental secara optimal dan dapat menghilangkan emosi negatif ibu dalam
merawat anak retardasi mental.

Maka dengan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui “bagaimana gambaran
Self Compassion Ibu Cargiver yang Memiliki Anak Retardasi Mental Sedang-Berat Di
SLBN 2 PK/PLK Cimahi?”

B. Landasan Teori
Self Compassion

Self compassion merupakan kemampuan memperlakukan diri sendiri maupun
orang lain dengan baik, serta menghibur diri sendiri dan peduli ketika diri sediri
menghadapi penderitaan, kegagalan dan ketidaksempurnaan (Neff, 2012). Adapun
ketiga komponen-komponen dari self compassion adalah sebagai berikut: (1) Self
Kindness : Self-kindness merupakan pemahaman ‘terhadap diri sendiri ketika
mengalami penderitaan, kegagalan atau merasa berkekurangan di dalam diri dengan
tidak mengkritik secara berlebihan. Self-kindness menyadarkan individu mengenai
ketidaksempurnaan, kegagalan, dan kesulitan hidup yang tidak bisa dihindari,
sehingga individu cenderung ramah terhadap diri sendiri daripada marah ketika
menghadapi penderitaan atau kegagalan. (b) Common Humanity : individu
memandang bahwa kesulitan hidup dan kegagalan adalah sesuatu hal yang akan
dialami semua orang (manusiawi). Individu juga mengakui bahwa setiap pengalaman
akan ada kegagalan dan juga akan ada keberhasilan, serta dengan adanya common
humanity, individu akan menyadari dirinya sebagai manusia seutuhnya yang sangat
terbatas dan jauh dari kesempurnaan. (c). Mindfullness : Mindfullness adalah
menerima pemikiran dan perasaan yang dirasakan saat ini, serta tidak bersifat
menghakimi, membesar-besarkan, dan tidak menyangkal aspek-aspek yang tidak
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disukai baik dalam diri ataupun dalam kehidupannya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut adalah hasil penelitian mengenai self self compassion ibu yang
memiliki anak retardasi mental sedang-berat :

Tabel 1. Hasil penelitian mengenai self self compassion ibu yang memiliki anak
retardasi mental sedang-berat

Kategori Subjek Persentase
Self-Compassion Tinggi 10 66%
Self Compassion Rendah 5 34%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
dari subjek penelitian yang berjumlah 15 orang, 10 orang termasuk kedalam kategori
self-compassion tinggi karena menunjukkan semua aspek yang tinggi dan 5 orang
termasuk kedalam kategori self-compassion yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan
oleh para ibu ketika mengalami kesulitan, dan mengalami ketidakberhasilan saat
sedang mengasuh anak retardasi mental cenderung untuk tidak menghakimi diri
sendiri, tidak-menyalahkan diri dan tidak mengkritik diri sendiri secara berlebihan saat
sedang merawat anak. Walaupun saat sedang merawat anak, anaknya sering sulit
dikontrol, dan sulit untuk menerima informasi yang diberikan ibu. Para ibu sadar
bahwa saat mereka kurang berhasil saat sedang mengasuh anak, mereka belum
melakukannya dengan maksimal dan perlu untuk lebih banyak bersabar agar tidak
terbawa negatif karena hal tersebut. Para ibu juga optimis bahwa kesulitan-kesulitan
yang ia alami merupakan salah satu yang wajar dalam mengasuh anak retardasi mental
dan pasti akan terlewati. Para ibu yakin apabila anaknya akan berkembang secara
optimal apabila mereka tidak menyerah dan maksimal dalam memberikan perawatan.
Hal tersebut juga didukung oleh keadaan para ibu yang mendapatkan dukungan
langsung dari lingkungan sekitarnya, seperti suami, orang tua, hingga tetangga
disekitar rumahnya.

Neff (2009) mengatakan bahwa individu yang memiliki self compassion tinggi
dapat menghasilkan kemampuan emotional coping skill yang lebih baik. Namun
memiliki = self~compassion untuk diri @ sendiri tidak berbeda dengan memiliki
compassion for other. Menurut Neff (2009), seseorang tidak akan secara penuh
memberikan compassion for other sebelum mereka memiliki self compassion.
Merawat dan mengasuh anak yang menyandang retardasi mental dengan baik
merupakan adalah suatu kewajiban bagi para ibu supaya anak dapat hidup mandiri di
masyarakat merupakan tuntutan untuk memberikan compassion for others yaitu
kemampuan ibu untuk menyadari dan melihat secara jelas kekurangan, memberikan
kebaikan, kepedulian dan pemahaman terhadap anaknya yang memiliki retardasi
mental.

Sedangkan sebanyak 5 (lima) orang (40%) ibu memiliki self~compassion yang
rendah. Berasarkan tabel 4.4, didapat bahwa komponen self-compassion dengan
kategori rendah yaitu self-kindness (25%), common humanity (40%) dan mindfullness
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(100%). Neft (2007) mengatakan bahwa individu yang memiliki self compassion yang
rendah akan menumbuhkan mindset negatif dalam dirinya. Hal tersebut menunjukkan
perilaku melakukan kritik dan sering menyalahkan diri sendiri, merasa sendirian saat
menghadapi suatu masalah, dan sering terfokus pada kegagalan masa lalu dan terbawa
emosi negatif dikesehariannya. Mereka menganggap bahwa mengasuh anak retardasi
mental membatasi aktivitasnya sehari-hari dan merasa terbatasi untuk melakukan
sesuatu. Emosi para ibu juga tidak jarang meledak apabila anaknya sulit dikontrol
sehingga ibu tidak maksimal dalam merawat anak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ibu kurang mampu untuk menyadari dan
menerima kekurangan yang dimiliki diri, dan kegagalan yang mereka alami selama
mengasuh anak retardasi mental. Para ibu juga belum bisa memandang masalahnya
bersifat manusiawi, terlihat dari sikap ibu yang sering membanding-bandingkan
dirinya dengan orang lain, mereka sering merasa berbeda dengan orang lain dan
merasa orang lain lebih beruntung dibanding mereka. Para ibu juga cenderung
memaknai kondisi ketidakberhasilan saat mengasuh anak secara berlebihan seperti
membesar-besarkan kegagalan dan kekurangan yang mereka miliki tanpa melihat hal
tersebut secara realistik, terlihat dari sikap ibu yang tidak bisa mengontol emosi, dan
terlarut dalam emosi negatifnya sehingga berdampak menyalahkan diri sendiri atau
menyalahkan anak yang mereka asuh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, maka dapat ditarik
simpulan bahwa : Sebanyak 10 orang ibu (66%) termasuk kedalam kategori memiliki
self compassion tinggi. Didapatkan pula sebanyak 5 orang (34%) termasuk kedalam
kategori memiliki self compassion rendah. Selain itu, terdapat faktor pembentukan self’
compassion yaitu faktor usia. Ibu yang memiliki self compassion tinggi mayoritas (7
orang) berusia 35-45 tahun dan sisanya (3 orang) berusia 25-35 tahun. Sedangkan ibu
dengan self compassion rendah, sebagian besar berusia dewasa muda (25-35 tahun).
Selain itu, faktor dukungan lingkungan seperti orang tua, suami dan tetangga sangat
mempengaruhi tingkat self compassion para ibu.

E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut : Pada pthak SLBN 2
PK/PLK diharapkan dapat mengadakan program seminar parenting kepada para ibu.
Dalam seminar ini dapat disampaikan cara-pengasuhan yang tepat bagi anak retardasi
mental terutama dalam hal menjadi model yang positif bagi anak dan memberi support
pada anak ketika mengalami kegagalan dalam kehidupannya. Ibu yang memiliki self
compassion tinggi dapat mempertahankan sikapnya dalam menghadapi situasi sulit
dalam mengasuh anak maupun kesehariannya dan bisa berbagi pengalamannya dengan
ibu yang memiliki self compassion rendah. Selain itu diharapkan menyampaikan
pemahaman mengenai konsep anak retardasi mental dan melakukan sosialisasi
mengenai tujuan pembelajaran serta kompetensi yang dapat dicapai anak dalam setiap
jenjang pendidikan sehingga ibu tidak bersikap menuntut ataupun membanding-
bandingkan kondisinya dengan orang lain. SLB-C Centra PK/PLK kota Cimahi dapat
menggunakan informasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi ibu untuk membuat
program pengarahan atau konseling yang bertujuan untuk membantu para ibu bersikap
lebih care, dan memahami keadaan diri ketika mengalami kesulitan maupun kegagalan
dalam mengasuh anaknya.

Selanjutnya, saran untuk para ibu, dilihat dari tingkat self compassion secara
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umum sebagian besar ibu termasuk kedalam kategori memiliki self compassion tinggi.
Oleh karena itu, peneliti memberikan saran untuk dapat mempertahankan perilakunya
dan membantu ibu yang lain dalam meningkatkan self compassionnya khususnya
untuk para ibu yang masih termasuk kedalam kategori memiliki self compassion
rendah pada aspek self kindness, common humanity, dan mindfullness. Untuk
meningkatkan aspek self kindness, ibu diharapkan memahami kesulitan yang dihadapi
saat sedang mengurus anak dan menyadari akan kekurangannya dalam mengurus anak
retardasi mental. Selanjutnya, untuk aspek kedua yaitu common humanity, dengan
memperbanyak informasi-informasi dalam mengatasi kesulitan dalam mengasuh anak
retardasi mental baik sharing dengan suami, guru sekolah, ataupun teman-teman yang
memiliki anak retardasi mental. Selanjutnya untuk aspek mindfullness dapat
ditingkatkan dengan cara tidak berfokus pada kesalahan yang terjadi pada saat
mengasuh anak, dan tidak membesar-besarkan kegagalan yang terjadi. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara melakukan hobi untuk mengalihkan perasaan negatif ibu. Saran
untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengukur faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi self compassion dengan derajat self compassion: seperti, kepribadian,
urutan anak, dan jeniskelamin.
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